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Abstrak
 

Rumah sakit Pemerintah menghadapi berbagai tantangan dalam mengemban fungsi sosial pada masa

mendatang. Terlihat kemampuan pemerintah mensubsidi rumah sakit baru mencapai 50-60 % dari

kebutuhan rill, Oleh karena itu muncul harapan rumah sakit menjadi lebih mandiri atau otonom dalam

pengelolahannya namun tetap menjalankan misi pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk menilai otonomi

RS Fatmawati yang meliputi: Manajemen strategik, Pengelolaan/Administrasi, Manajemen SDM,

Manajemen Keuangan serta Pengadaan dengan menggunakan konsep Chawla (1996) dan konsep RS Perja

(2000).

 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil

penelitian memperlihatkan gambaran peran yang erat antara Dewan Pengawas dengan derajat otonomi

rumah sakit. Kesimpulan yang di dapat adalah: Dewan Pengawas merapakan unsur penting dalam

menentukan derajat otonomi suatu RS; Menurut kerangka model otonomi Chawla, derajat otonomi RS

Fatmawati tinggi pada Manajemen Strategis, Administratir'manajemen operasioral, Manajemen SDM non

PNS, manajemen keuangan bersumber pendapatan fungsional dan Pengadaan untuk pendanaan bersumber

dari RS.

 

Untuk itu peneliti menyarankan kepada Depkes untuk memilih Dewan Pengawas yang profesional dan

mewakili simbol masyarakat. Mengobah pandangan terhadap rumah sakit ke model RS dengan Pandangan

Pihak Berkepentingan (Stakeholders View). Untuk RS Fatmawati disarankan untuk mengkaji UU NO.19

tahun 2003 tentang BUMN, mengembangkan analisis jabatan berdasarkan Rencana Strategik dan

penyusunan sistem insentif yang lebih baik, menyusun tariff berdasarkan unit cost. Disamping juga

melakukan diversifikasi produk serta melakukan proses sosialisasi intern RS.

<hr><i>Analysis of the Implementation of Policy on Hospital Autonomy A Case Study at the Fatmawati

Hospital, Jakarta 2003In the future, Government's Hospitals are facing to several challenges in shoulder it

social function. It is obviously seen that government's capacity in subsidizing hospital only reach about 50-

60% of real needs of a hospital. Therefore, it is a raising expectation to have a self sufficient or autonomous

hospital but at the same time is still running government's missions.

 

This research aimed at evaluating the autonomy of Fatmawati Hospital in the scope of: strategic

management, management/administration, human resources management, management of finance, and

procurement by using the concept of Chawla (1996) and the concept of state owned enterprise (Perjan)

hospital. The design of study is a case study using quantitative and qualitative approach.

 

The results of research show a significant relationship between the role of Board of Supervisor and the

https://lib.ui.ac.id/detail?id=76783&lokasi=lokal


degree of autonomous. The conclusion of the research are: Board of Supervisor is an important component

that determining the degree of autonomus of a hospital; according to the concept of Chawla. The degree of

autonomy of Fatmawati Hospital	is high	interms	 of strategic management, operational

managementladministration, non-civil servant human resources management, management of finance based

on functional income, and procurement of hospital.

 

Therefore, it suggested to the department of Health to choose professional and publicly representative Board

of Supervisor. Change the paradigm of hospital to a model of hospital that using stakeholders' view. For the

Hospital of Fatmawati it suggested to analysis the Law No. 1912003 about State Owned Enterprise,

developing job analysis based on stategic planning, developing a better incentive system, and developing

pricing based on unit cost analysis, and also diversify the produk and socialized it at the internal

hospital.</i>


